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KATA PENGANTAR 
 Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, dan karunia-Nya, serta kekuatan sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini.  
Pada laporan ini, praktikan menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) yang telah dilaksanakan di PT Asrinda Arthasangga Reinsurance 
Brokers pada bulan Juli hingga bulan September 2018. Laporan ini 
praktikan tulis untuk memenuhi nilai mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di semester delapan nanti serta menjadi salah satu syarat kelulusan  
dalam Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. Saya berharap, laporan ini dapat memberikan referensi bagi 
mahasiswa serta pengguna laporan ini.  
Laporan ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak yang telah 
mendorong dan membimbing praktikan untuk menyelesaikan laporan ini. 
Oleh karena itu, praktikan ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
1.  Allah S.W.T, yang telah memberikan rahmat serta ridho-Nya kepada 
praktikan 
2. Kedua Orang Tua, keluarga dan Iqbal Hendriyasta yang selalu 
memberikan dukungan, nasihat serta semangat dari awal 
pelaksanakan PKL hingga selesainya pembuatan laporan ini. 
3. Bapak Dr. Choirul Anwar, M.Ak., MBA., MAFIS., CPA selaku Dosen 
Pembimbing yang telah meluangkan waku dan nasihat kepada 
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praktikan selama pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
ini. 
4. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si., AK., CA selaku 
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. 
5. Bapak Warkam Wiradinata selaku Manajer Divisi Keuangan, Bapak 
Djunaedi, Ibu Ista dan Bapak Sony serta seluruh karyawan yang telah 
membimbing serta memberikan ilmu-nya kepada praktikan selama 
praktikan menjalani kegiatan PKL. 
6. Seluruh rekan-rekan mahasiswa S1 Akuntansi A 2015, khususnya 
Clara Irdyan, Faradilla Kusumaningrum, Nadya Cahya Ningrum, 
Aprillia Bunga Kristi, Remadani Soedy yang telah memberikan 
bantuan, semangat serta doa dalam pengerjaan laporan ini. 
 Praktikan menyadari laporan ini masih jauh dari kata sempurna 
sehingga masih banyak kesalahan yang terdapat di dalamnya. Oleh 
karena itu, praktikan mengharapkan kritik serta saran yang membangun 
dari segala pihak yang membaca laporan ini demi perbaikan dan bahan 
evaluasi praktikan nanti kedepannya. Amin. 
 
Jakarta, Desember 2018 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi ini, persaingan dalam pencarian pekerjaan 
semakin ketat, khususnya bagi para pencari kerja baru harus memiliki 
keahlian dan pengalaman serta mampu berkompetisi dengan pencari pekerja 
lainnya. Bagi sebagian orang yang tidak memiliki keahlian dan pengalaman 
membuat dirinya menjadi tidak mampu bersaing dan akan begitu saja 
tersingkir dari kompetisi tersebut. Dengan kata lain, instansi-instansi 
pendidikan maupun pergururuan tinggi pun tidak ingin membiarkan anak 
didik mereka lulus tanpa memiliki pengalaman kerja yang sesungguhnya 
dimana hal tersebut menjadikan lulusannya tidak mampu menghadapi 
kompetisi kerja yang semakin sulit.  
Tidak sedikit pula lulusan S1 perguruan tinggi yang belum 
mendapatkan pekerjaan apalagi setelah masuknya Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA) di Indonesia, lulusan S1 pun pada saat ini seakan sudah menjamur di 
masyarakat dan menjadikannya sebagai minimal syarat yang memang harus 
dimiliki oleh setiap pencari kerja. Oleh karena itu, ketika sudah melimpahnya 
lulusan S1 tersebut, lulusan yang memiliki pengalaman kerja atau training 
dianggap memiliki skill dan lebih profesional dalam dunia kerja. Melalui 
adanya praktik kerja lapangan ini sangat membantu mahasiswa untuk dapat 
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lebih memiliki keahlian dan pengalaman dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya yang dapat menjadi kelebihan untuk mahasiswa tersebut.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan yang 
mengharuskan siswa/mahasiswa suatu sekolah/universitas untuk bekerja 
(internship) di suatu instansi atau perusahaan untuk mendapatkan pengalaman 
kerja yang sesungguhnya serta menjadikan mahasiswa tersebut mempunya 
nilai lebih dan mampu bersaing dengan pencari kerja lainnya. Dalam 
menjalankan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selain mendapatkan ilmu dan 
pengalaman kerja praktikan juga akan lebih paham mengenai etika-etika yang 
ada dalam lingkungan dunia kerja.  
Semakin di perketat dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) pada saat ini. Adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ini, 
memungkinkan puluhan ribu tenaga kerja asing menduduki suatu posisi 
pekerjaan yang seharusnya diisi oleh tenaga kerja dari Indonesia. Dengan 
tidak diberlakukannya lagi batasan-batasan profesi pada bidang tenaga kerja 
profesional seperti, akuntan, dokter, pengacara dan lainnya membuat 
instansi/perusahaan meningkatkan persyaratan dan kriteria perusahaan dalam 
menyeleksi tenaga kerja baru. 
Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas 
Ekonomi, S1 Akuntansi mencoba untuk meminimalisir permasalahan tersebut 
dengan memberikan mahasiswa/I sarana dengan diadakannya kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan ini dimaksudkan agar mahasiswa/I memiliki 
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wawasan mengenai dunia kerja yang sesungguhnya serta memiliki lulusan 
yang kompeten, memiliki keahlian dan memiliki etika yang profesional. 
Dalam menjalankan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, 
praktikan akan menjalankan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) tersebut 
di PT Asrinda Arthasangga Reinsurance Brokers, praktikan akan menerapkan 
dan mengimplemetasikan apa yang telah praktikan dapatkan secara akademis 
selama perkuliahan berlangsung. Dengan itu, praktikan dapat mengukur diri 
seberapa paham praktikan menyerap materi-materi yang didapatkan. Selain 
sebagai tolak ukur untuk mengukur diri, Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
akan memberikan wawasan tambahan kepada praktikan mengenai dunia kerja 
yang sesungguhnya seperti seberapa pentingnya etika yang harus diterapkan 
praktikan dalam bekerja dan tanggung jawab dalam lingkungan kerja.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dan tujuan dari kegitan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
secara umum menerapkan dan mengimplementasikan ilmu secara akademis 
mengenai apa yang sudah dipelajari oleh mahasiswa/I selama perkuliahan 
serta untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman di dunia kerja. 
1. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut : 
a) Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk Program 
Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
b) Menambah wawasan serta pengalaman di dunia kerja 
c) Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian, tanggung jawab, serta 
menumbuhkan etika kerja yang profesional. 
2. Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut: 
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a) Mengimplementasikan ilmu yang telah di dapat selama kegiatan 
belajar 
b) Meningkatkan pemahaman praktikan mengenai ilmu yang telah di 
dapatkan  
c) Mengembangkan kemampuan diri pada dunia kerja yang 
sesungguhnya  
C. Kegunaan PKL 
Kegiatan PKL memiliki kegunaan bagi beberapa pihak. Kegunaan 
PKL dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 
1. Kegunaan PKL bagi Praktikan: 
a) Menambah wawasan, ilmu dan pengalaman kerja dalam dunia kerja 
yang sesungguhnya 
b) Membagun sikap tanggung jawab dan etika profesional 
c) Meningkatkan keterampilan dan kreativitas kerja praktikan dalam 
lingkungan kerja 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 
a) Menghasilkan lulusan yang kompeten dan mampu bersaing dalam 
dunia kerja 
b) Membangun hubungan kerja sama yang baik dengan instansi yang 
bersangkutan 
c) Memperkenalkan Universitas Negeri Jakarta khususnya program studi 
S1 Akuntansi kepada khalayak umum 
3. Kegunaan PKL bagi PT Asrinda Arthasangga: 
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a) Membantu instansi menyelesaikan kerja harian dengan dibantu 
praktikan 
b) Sebagai sarana untuk meningkatkan hubungan kerja sama dengan 
Universitas Negeri Jakarta 
c) Sebagai sarana untuk membantu mempersiapkan lulusan Universitas 
Negeri Jakarta agar siap terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan swasta yang bergerak di 
bidang asuransi: 
Nama Perusahaan : PT Asrinda Arthasangga Reinsurance Brokers 
Alamat  : Jl. Pemuda No. 61 Kav. 15-16, Jakarta Timur 
Telepon  : 021 – 47862574 
 Website  : www.asrinda.co.id/en/ 
Praktikan memilih PT Asrinda Arthasangga sebagai tempat PKL 
dikarenakan lokasi tempat yang strategis dan dekat dari tempat tinggal 
praktikan. PT Asrinda Arthasangga merupakan suatu perusahaan yang 
menawarkan jasa asuransi sebagai pihak ketiga. Praktikan di tempatkan pada 
Divisi Keuangan. 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Pada saat melaksanakan PKL, praktikan harus melalui beberapa 
tahapan-tahapan. Berikut merupakan tahapan- tahapan yang harus dilalui oleh 
praktikan, yaitu: 
1. Tahapan Persiapan 
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Pada tahap ini untuk mendapatkan tempat PKL, praktikan mencari 
lowongan pekerjaan dari berbagai sumber diantaranya melalui website 
online seperti Jobstreet, LinkedIn dan StudentJob. Dari pencarian tersebut 
terkumpul beberapa nama perusahaan yang sesuai dengan kriteria 
praktikan. Sebelum menyerahkan surat permohonan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) kepada perusahaan, praktikan menelepon perusahaan 
tersebut untuk memastikan terlebih dahulu mengenai lowongan dan 
perihal persyaratan administratif yang harus dilengkapi. Dari beberapa 
daftar perusahaan yang telah dihubungi oleh praktikan ada beberapa 
perusahaan yang dapat menerima mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) namun dengan sistem antrean. Setelah 
menghubungi beberapa perusahaan, praktikan memutuskan untuk 
mencoba menyerahkan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
di PT Jasa Raharja. Namun, setelah datang untuk menyerahkan surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ke PT Jasa Raharja lowongan 
yang diinginkan ternyata sudah diisi oleh orang lain dan lowongan yang 
ada tidak sesuai dengan jadwal dan kriteria praktikan.  
Kemudian praktikan mendapatkan informasi bahwa ada lowongan 
kerja di Dinas Perhubungan dan PT Asrinda Arthasangga. Namun karena 
jarak kantor PT Asrinda Arthasangga lebih dekat dari tempat kediaman 
praktikan yang mana akan lebih efisien dalam masalah waktu, maka 
praktikan memutuskan untuk menyerahkan surat permohonan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) ke PT Asrinda Arthasangga yang dimulai dari 
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mengurus surat pengantar pada Gedung R Fakultas Ekonomi yang 
kemudian di tandatangani oleh Koordinasi Jurusan Program S1 Akuntansi. 
Setelah itu, praktikan menyerahkan surat tersebut kepada Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) dan selama 3 
hari surat permohonan untuk Praktik Kerja Lapangan (PKL) selesai. 
Setelah surat selesai dibuat, praktikan mengirimkan berkas yang harus 
dipenuhi ke perusahaan tersebut. Pada saat mengirimkan surat Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) tersebut, di hari yang sama praktikan melaui proses 
interview sampai diterimanya praktikan untuk Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di PT Asrinda Arthasangga pada tanggal 16 Juli 2018 hingga 14 
September 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanaan PKL dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 
hingga 14 September 2018 yaitu selama 42 hari sesuai dengan surat 
pengajuan permohonan  PKL. Waktu pelaksanaan PKL dilaksanakan pada 
pukul 07.30 – 16.30 WIB untuk hari Senin hingga Kamis. Pada hari Rabu, 
karyawan PT Asrinda Arthasangga mempunyai kegiatan rutin pada pukul 
09.00 hingga 10.30 yaitu kelas bahasa inggri. Sedangkan pada hari Jumat 
waktu pelaksanaan PKL dimulai pukul 07.00 – 16.30 WIB untuk hari. 
Pada hari Jumat, waktu pelaksanaan PKL dibuat lebih awal karena adanya 
kegiatan senam pagi bersama untuk seluruh karyawan PT Asrinda 
Arthasangga dan minggu pertama setiap bulannya kegiatan senam 
bersama ini digantikan dengan kegiatan belajar tahsin untuk para 
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karyawan PT Asrinda Arthasangga. Waktu istirahat dimulai pukul 12.00-
13.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, praktikan membuat, menyusun kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dan dikerjaan pada saat PKL berlangsung dari 16 Juli 2018 
hingga 14 September 2018. Dalam proses pembuatan hingga selesainya 
laporan PKL ini, praktikan dibimbing oleh Bapak Dr. Choirul Anwar, 
M.Ak, MBA, MAFIS, CPA pada bulan Oktober hingga Desember 2018. 
Laporan ini juga sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk program 
studi S1 Akuntansi.   
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah 
PT Asrinda Arthasangga Reinsurance Brokers merupakan salah satu 
pelopor perusahaan perantara reasuransi yang didirikan pada 21 Agustus 1991 
di Indonesia. Dalam sepanjang karir yang telah di laluinya, PT Asrinda 
Arthasangga dimiliki oleh tujuh perusahaan asuransi Negara/perusahaan 
reasuransi dan telah menjadi perusahaan yang berkembang pesat serta 
perusahaan perantara reasuransi yang paling efisien serta andal, baik di pasar 
nasional maupun internasional dengan potensi pertumbuhan yang substantif.  
PT Asrinda Arthasangga telah memiliki izin usaha tercatat di 
Otoritas Jasa Keuangan, yaitu sejak tanggal 10 Oktober 1994 dengan nomor 
izin usaha KEP-502/KM.017/1994 sehingga PT Asrinda Arthasangga 
didirikan pada dasar-dasar yang kuat, dijalankan oleh tim profesional yang 
telah memimpin lebih dari dua dekade pengalaman yang berkualitas dengan 
berbagai layanan dalam desain, struktur, dan implementasi program 
reasuransi. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dalam hal kepemilikan 
sahamnya PT Asrinda Arthasangga dimiliki oleh enam perusahaan asuransi 
Negara dan satu perusahaan reasuransi yaitu sebagai berikut: 
1. Reasuransi Indonesia Utama (Indonesia Re) 23% 
2. Askrindo Yayasan Dana Kesejahteraan Karyawan 22% 
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3. Jasa Indonesia (JASINDO) 11% 
4. Yayasan Kesejahteraan Jiwasraya 11% 
5. Koperasi Pegawai ASEI 11% 
6. Jasaraharja Yayasan Dana Pensiun 11% 
7. Tabungan Asuransi Pensiun (Taspen) 11% 
Dalam hal pengalaman kerja, PT Asrinda Arthasangga juga memiliki 
pengalaman yang baik dalam menempatkan dan pengadministrasian dalam 
bentuk perjanjian (Treaty), Facultative bisnis, dan pasar asuransi di Indonesia. 
Untuk meningkatkan kinerjanya, PT Asrinda Arthasangga terus 
mengeksplorasi dan berkonsentrasi baik dalam asuransi domestik maupun 
asuransi internasional. Selain itu, untuk menjaga dan meningkatkan pelayanan 
yang prima kepada klien PT Asrinda Arthasangga juga telah memasang sistem 
administrasi yang terintegrasi oleh semua unit sehingga memudahkan bagi 
klien dalam hal melakukan administrasi.  
Oleh karena itu, dengan semua upaya untuk memaksimalkan fasilitas 
dan pelayanan terbaiknya kepada klien hal ini dituangkan dalam sebuah 
slogan yang dimiliki oleh PT Asrinda Arthasangga yaitu untuk memberikan 
klien “First Class Service”.   
 
 
 
 
 Gambar II.1 : Logo PT Asrinda Arthasangga Reinsurance Brokers 
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 Sumber : www.asrinda.co.id/en/ 
 
1. Visi 
Untuk menjadi pialang reasuransi profesional dengan reputasi global 
2. Misi 
Untuk memberikan layanan prima dari penempatan risiko sampai 
penyelesaian ganti rugi dalam kepentingan terbaik perusahaan 
asuransi. 
Untuk mempertahankan profitabilitas perusahaan dengan tujuan 
memenuhi harapan para pemangku kepentingan 
3. Tugas dan Fungsi dari Pialang Reasuransi 
a) Tugas dari Pialang Reasuransi ada dua yaitu: 
1) Melakukan penempatan risiko (Risk Placement) 
2) Menangani proses klaim (Claim Processing) 
b) Fungsi dari Pialang Reasuransi yaitu:  
Menempatkan diri dan berdampingan dengan perusahaan asuransi 
pemberi cessie (Ceding Company), dengan kata lain bertindak untuk 
dan atas nama Ceding Company dalam menempatkan risiko dan 
menyelesaikan permasalahan klaim. Berbeda dengan pialang asuransi 
yang bertindak atas nama tertanggung (nasabah asuransi). 
4. Produk PT Asrinda Arthasangga 
PT Asrinda Arthasangga memberikan konsultasi dan layanan 
reasuransi yang didalamnya termasuk: 
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a) Pemodelan Keuangan (Financial Modelling) 
PT Asrinda Arthasangga menyediakan manajemen keuangan 
dan konsultasi kepada klien melalui pendekatan inovatif untuk menilai 
portofolio risiko setiap klien. 
b) Analisis Produk (Product Analysis) 
PT Asrinda Arthasangga menggunakan wide-ranging product 
mereka untuk menilai harga, cakupan, pemasaran, dan solusi yang 
paling sesuai dengan kebutuhan klien-klien. 
c) Analisis Pasar (Market Analysis) 
Untuk memenuhi kebutuhan klien, PT Asrinda Arthasangga 
mengidentifikasi pasar yang paling tepat di industri. Peran kami adalah 
mengelola hubungan antara klien dan pasar asuransi menggunakan 
strategi pasar yang terintegrasi 
d) Perantaraan (Broking) 
Pengalaman yang dimiliki oleh PT Asrinda Arthasangga 
memungkinkan ia untuk memberikan solusi reasuransi yang memenuhi 
harapan tertinggi semua pihak. 
e) Klaim 
PT Asrinda Arthasangga menyanggupi untuk membuat dan 
mengelola program manajemen klaim untuk profesional. Para 
profesional klaim PT Asrinda Arthasangga bekerja bersama-sama 
dengan klien untuk merancang, menerapkan, dan memantau program 
manajemen klaim yang membantu dalam mengendalikan kerugian dan 
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biaya risiko di masa mendatang. Ambisi layanannya pun juga termasuk 
dalam bidang untuk menyelesaikan sengketa, mendukung klaim 
kompleks dan menawarkan konsultasi klaim. Selain itu, analisis 
retentasi PT Asrinda Arthasangga juga membantu menentukan tingkat 
retensi optimal 
5. Layanan-layanan PT Asrinda Arthasangga 
PT Asrinda Arthasangga memfasilitasi berbagai asuransi yang 
dibuat khusus untuk memenuhi kebutuhan spesifik klien. Produk dan 
layanan yang dimiliki PT Asrinda Arthasangga mencakup: 
a) Life Insurance 
1) Credit Life 
2) Health 
3) Personal Accident & Natural Death 
b) Property Insurance 
1) Property All Risk 
2) Industrial All Risk 
3) Commercial All Risk 
4) FLEXAS + Allied Perils 
c) Marine Insurance 
1) Marine Hull 
2) Marine Cargo 
d) Aviation Insurance 
1) Hull All Risks 
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2) Aircraft Spare Parts 
3) Loss of License 
e) General Accident Insurance 
1) Personal Accident 
2) Hospitalization & Health 
f) Engineering Insurance 
1) Contractors All Risks/Erection All Risks 
2) Machinery Breakdown 
3) Contractors Plant Machinery 
4) Heavy Equipment 
5) Electronic Equipment 
g) Miscellaneous 
1) Surety Bond 
2) Custom Bond 
3) Fidelity Guarantee 
4) Cash In Transit 
5) Cash in Safe 
6) Comprehensive General Liability 
h) Oil & Gas Insurance 
1) On Shore  
2) Off Shore 
3) Land Rig 
i) Sharia Insurance 
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1) Property All Risk 
2) Contractor All Risk 
3) Industrial All Risk 
4) Erection All Risk 
B. Struktur Organisasi dan Tugas Setiap Divisi 
Dalam struktur organisasinya, PT Asrinda Arthasangga 
menggunakan bentuk organisasi yaitu organisasi lini dimana antara atasan dan 
bawahan saling menghubungkan secara langsung (vertical) dari pimpinan 
yang tertinggi hingga karyawan-karyawannya masing-masing dihubungkan 
dengan garis wewenang atau komando. 
PT Asrinda Arthasangga dalam struktur organisasinya memiliki 
Dewan Komisaris yang membawahi para Direksi. Direksi bertanggung jawab 
kepada Dewan Komisaris atas semua kegiatan operasional perusahaan. PT 
Asrinda Arthasangga memiliki dua divisi yaitu Technical & Risk 
Management, dan Non Technical & Internal Audit yang masing-masing divisi 
memiliki dua departemen. Divisi Technical & Risk Management memiliki dua 
Departemen yaitu Departemen Treaty & Facultative, dan Departemen Life & 
Claims Recovery sedangkan Divisi Non Technical & Internal Audit yaitu 
Departemen H.R. & G.A Senior dan Departemen Finance & Accounting. 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Asrinda Arthasangga 
Sumber : www.asrinda.co.id/en/ 
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 Adapun tiap-tiap bagian dalam struktur organisasi memiliki tugas 
dan perannya masing-masing antara lain sebagai berikut : 
1. Dewan Komisaris 
 Dewan komisaris memiliki tanggung jawab kepada dewan direksi 
yaitu memberikan pengarahan, nasehat mengenai kinerja perusahaan, serta 
sebagai pengawas atas kebijakan-kebijakan yang akan diambil oleh dewan 
direksi. Selain itu, dewan komisaris juga mengevaluasi rencana kerja dan 
anggaran perusahaan serta memberikan saran dan pendapat kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
perusahaan. Dewan komisaris dapat dipilih dan diganti serta sebagai wakil 
dari para pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS). 
2. Direksi 
 Direksi bertanggung jawab secara penuh mengenai kinerja dan 
operasional perusahaan dibawah pengawasan dan nasihat dari dewan 
komisaris. Dewan direksi dipilih melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) dan dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh dewan komisaris. 
Jika ada kerugian dalam perusahaan, maka dewan direksi harus 
mempertanggung jawabkannya secara penuh jika terbukti salah dan lalai 
dalam menjalankan tugasnya. 
3. Divisi Technical & Risk Management 
Divisi Technical & Risk Management bertanggung jawab untuk 
mencari dan membuat perencanaan bisnis (Treaty, Facultative dan Life) 
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dari perusahaan asuransi untuk kemudian menempatkan bisnis tersebut ke 
perusahaan reasuransi di bawah pengawan langsung direksi operasional. 
4. Divisi Non Technical & Internal Audit 
 Divisi Non Technical & Internal Audit memiliki tanggung jawab 
atas perencanaan rencana kerja perusahaan, sarana dan prasarana serta 
laporan keuangan perusahaan di bawah pengawasan langsung presiden 
direksi.  
5. Departemen Treaty & Facultative 
 Departemen Treaty dan Facultative memiliki tugas antara lain 
sebagai berikut: 
a) Membuat laporan tentang realisasi pencapaian target 
produksi/brokerage dari masing-masing bisnis Treaty dan Facultative 
b) Memberikan pelayanan dalam hal memberikan informasi mengenai 
kepesertaan, melakukan verifikasi dokumen bagi para peserta/jaminan, 
kontribusi, menangani keluhan, dan pengajuan jaminan  
c) Membuat cover note, debit/credit note dan slip-slip untuk perusahaan 
reasuransi berkenaan dengan outstanding premi dan klaim dalam bisnis 
treaty dan facultative 
d) Menerbitkan dan memverifikasi polis yang sesuai dengan batasan 
kewenangan 
6. Departemen Life & Claims Recovery 
 Departemen Life & Claims Recovery memiliki tugas antara lain 
sebagai berikut: 
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a) Membuat laporan tentang realisasi pencapaian target 
produksi/brokerage dari masing-masing bisnis Life 
b) Menangani klien mengenai klaim dalam hal asuransi jiwa dan 
perencanaan kesehatan 
c) Membuat slip-slip yang berkaitan dengan bisnis Life dan asuransi 
kesehatan 
d) Menangani klien mengenai pemulihan klaim/nilai dalam hal 
pembayaran klaim asuransi  
7. Departemen H.R. & G.A Senior 
 Departemen Human Resource & General Administration Senior 
memiliki tugas antara lain sebagai berikut: 
a) Membuat rencana kerja dalam rangka pengembangan SDM, 
Sekretariat & prasarana. 
b) Melakukan penilaian berkala terhadap kinerja karyawan. 
c) Bertanggung jawab secara keseluruhan atas segala sesyatu yang 
menjadi lingkup kerja SDM antara lain: absensi, transportasi dan 
makan, lembur, BPJS, asuransi kesehatan, cuti, dan lainnya. 
d) Menjalankan tugas-tugas lain yang dilimpahkan oleh direksi 
sehubungan dengan kegiatan perusahaan baik internal maupun 
eksternal. 
e) Melakukan persiapan dan mengkoordinasi penyelenggaraan rapat-
rapat kerja, RKAP, dan RUPS setiap tahun. 
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f) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja di bagian prasarana antara 
lain kendaraan dinas dan sopir. 
8. Departemen Finance & Accounting. 
 Departemen Finance & Accounting memiliki tugas antara lain 
sebagai berikut: 
a) Mencatat penerimaan dan pembayaran premi maupun klaim ke pihak 
yang berkepentingan dalam hal ini perusahaan asuransi dan reasuransi. 
b) Melakukan penagihan premi dan klaim ke pihak perusahaan asuransi 
maupun reasuransi. 
c) Melakukan rekonsiliasi utang piutang premi dan klaim dengan 
perusahaan asuransi dan reasuransi. 
d) Melakukan pembayaran premi dan klaim ke pihak perusahaan asuransi 
dan reasuransi. 
e) Membuat laporan pajak. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Asrinda Arthasangga merupakan perusahaan pialang reasuransi 
yang menempatkan dirinya sebagai orang ketiga dalam melakukan 
penempatan reasuransi. Pendapatan yang diterima oleh perusahaan pialang 
reasuransi adalah komisi dari penanggung yang menerima risiko yang 
ditempatkannya. Penanggung tersebut bisa dari perusahaan asuransi maupun 
perusahaan reasuransi. Komisi yang didapatkan disesuaikan berdasarkan 
persetujuan pihak penanggung sesuai dengan perjanjian tertulis. 
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 Gambar II.3 Mekanisme Reasuransi 
Sumber: http://www.belajar-asuransi-kerugian.blogspot.com/  
 
Adapun kegiatan-kegiatan umum yang dilakukan oleh PT Asrinda 
Arthasangga adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan penempatan risiko-risiko untuk setiap klien yang 
membutuhkan; 
b) Menyelesaikan permasalahan ganti rugi dan klaim bagi Ceding Company 
dan perusahaan reasuransi; 
c) Melakukan analisis dan konsultasi terhadap suatu bisnis (risiko) dengan 
melihat portofolio risiko setiap klien; 
d) Sebagai penilaian terhadap suatu bisnis (risiko) sebelum bisnis tersebut 
akan diambil;  
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e) Menganalisa, merekomendasikan dan memutuskan akseptasi sesuai 
dengan kewenangan serta mengawasi pelaksaan survey risiko; 
f) Mengadakan General Meeting of Shareholders pada bulan September 
untuk seluruh karyawan; 
g) Mengadakan program CSR (Corporate Social Responsibility) setiap tahun. 
Klien PT Asrinda Arthasangga 
 Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan PT Asrinda 
Arthasangga memiliki klien-klien yang berkompeten di bidangnya. Berikut 
merupakan daftar klien PT Asrinda Arthasangga: 
Tabel II.1: Daftar Klien PT Asrinda Arthasangga 
Daftar Klien PT Asrinda Arthasangga 
No. Nama Perusahan Asuransi No. Nama Perusahan Asuransi 
1 PT Asuransi Bangun Askrida 26 PT Asuransi Tugu Kresna Pratama 
2 PT Asuransi Central Asia 27 PT Asuransi Tri Pakarta 
3 PT Asuransi Ekspor Indonesia 28 PT Asuransi AIG Indonesia 
4 PT Asuransi Kredit Indonesia 29 PT Arig Singapore Branch 
5 PT Asuransi Asoka Mas 30 PT Asuransi Chartis Indonesia 
6 
PT Asuransi Purna 
Arthanugraha 
31 PT Asuransi Hanjin Korindo 
7 PT Asuransi Wahana Tata 32 
Malaysian Assurance Alliance 
Berhad 
8 PT Asuransi Berdikari 33 PT MAA Life  
9 PT Asuransi Binagriya Upakara 34 
Maritime Mutual Insurance 
Assosiation (NZ) 
10 PT Asuransi Bosowo Periskop 35 PT Asuransi Mega Pratama 
11 
PT Asuransi Bringin Sejahtera 
Artamakmur 
36 PT Asuransi Mitra Maparya 
12 PT Asuransi Bumiputera Muda 37 PT Asuransi Rama Satria Wibawa 
13 PT Asuransi Dayin Mitra 38 PT Asuransi Recapital 
14 PT Asuransi Intra Asia 39 
PT Asuransi Tugu Pratama 
Indonesia 
15 PT Asuransi Jasa Indonesia 40 PT Asuransi Tugu Hongkong 
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16 PT Asuransi Jasa Tania 41 PT Asuransi Bina Dana Artha 
17 PT Asuransi Jasa Raharja Putera 42 
PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah 
Gita 
18 PT Asuransi Korindo 43 PT Asuransi Andika Raharja Putera 
19 PT Asuransi Multi Artha Guna 44 PT Asuransi Fadent Mahkota Sahid 
20 PT Asuransi Pan Pasific 45 Hanwha Life Insurance Vietnam 
21 PT Asuransi Parolamas 46 PT Asuransi Jiwasraya 
22 PT Asuransi Sinar Mas  47 PT Asuransi Pasific Internasional 
23 PT Asuransi Staco Mandiri 48 PT Asuransi Mitra Adi Perkasa 
24 PT Asuransi Reliance  49 PT Asuransi Puri Asih 
25 PT Asuransi Ramayana 
  No. Nama Perusahan Reasuransi No. Nama Perusahan Reasuransi 
50 PT Best Reasuransi 58 Guy Carpenter Reinsurance 
51 PT Reasuransi Indonesia 59 PT Reasuransi Mega Jasa 
52 
PT Maskapai Reasuransi 
Indonesia 
60 PT Simas Reasuransi 
53 
PT Reasuransi Nasional 
Indonesia 
61 PT Tala Re International 
54 PT Reasuransi Indonesia Utama 62 PT Parare International 
55 PT Trinity Re 63 PT Asiare Binajasa 
56 PT Tugu Reasuransi Indonesia 64 PT Best One Asia Reinsurance  
57 
PT Reasuransi Garuda Jasa 
Pratama 
  Sumber: Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda Arthasangga 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
dipercaya ditempatkan di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda 
Arthasangga untuk membantu pekerjaan sehari-hari di departemen tersebut 
dalam hal meng-input dokumen-dokumen ke dalam sistem Neo-IAS yang 
dimiliki PT Asrinda Arthasangga. Dokumen yang dimasukkan yaitu slip 
Voucher Payment dari bulan Januari 2016 – Juni 2018. Menginput slip jenis-
jenis reasuransi baik Slip Reasuransi Facultative, Treaty maupun Life. 
Kemudian praktikan membantu meng-input brokerage fee dan pembayaran 
premi maupun klaim  untuk PT Asuransi Kredit Indonesia, serta praktikan 
membantu pekerjaan-pekerjaan lainnya seperti photocopy dokumen, 
memisahkan dokumen dan merapikan dokumen pada setiap ordner 
berdasarkan kategori slip, dan lain-lainnya. 
 Berikut adalah bidang kerja yang dilakukan praktikan selama 
melaksanakan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di PT Asrinda Arthasangga 
pada Departemen Keuangan dan Akuntansi : 
1. Meng-input Slip Voucher Payment Bulan Januari 2016 – Juni 2018 
2. Meng-input Facultative Production Bulan Januari – Juni 2018 
3. Meng-input Pengurang Brokerage Fee Bulan Januari – Juni 2018 
4. Meng-input Slip Reasuransi Facultative 2018 
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5. Meng-input Slip Reasuransi Treaty 2018 
6. Meng-input Slip Reasuransi Life 2018 
7. Meng-input Pembayaran Premi dan Klaim Treaty PT Asuransi Kredit 
Indonesia bulan Januari – Awal Juli 2017 
B. Pelaksanaan Kerja 
Untuk memulai melaksanakan bidang-bidang pekerjaan di 
Departemen Keuangan & Akuntansi PT Asrinda Arthasangga, praktikan 
terlebih dahulu bertemu Ibu Devi Rulhayati untuk memperkenalkan diri dan 
mendapatkan pengarahan oleh Bapak Warkam  selaku  Manager Departemen 
Keuangan & Akuntansi PT Asrinda Arthasangga. Kemudian praktikan 
memperkenalkan diri kepada seluruh pegawai departemen yang bekerja di PT 
Asrinda Arthasangga. Kemudian Ibu Devi Rulhayati memberikan pengarahan 
mengenai budaya kantor, pakaian/seragam yang harus dikenakan praktikan 
selama PKL, waktu kehadiran, waktu istirahat, waktu pulang dan kegiatan 
mingguan yang dilakukan oleh para pegawai di PT Asrinda Arthasangga. 
Dalam melaksanakan tugas-tugas yang akan di berikan, praktikan 
diperkenalkan kepada pembimbing yang akan menjadi mentor praktikan 
selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Asrinda 
Arthasangga yaitu, Bapak Djunaedi dibantu oleh dua karyawan lainnya yaitu 
Bapak Sony dan Ibu Ista Palupi. 
Berikut merupakan tugas-tugas yang dikerjakan praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Asrinda Arthasangga: 
1. Meng-input Slip Voucher Payment Bulan Januari 2016 – Juni 2018 
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 PT Asrinda Arthasangga pada tahun ini sedang memperbaiki 
sistem kerja mereka dalam hal meng-input slip dari manual menjadi 
sistem. Sistem yang dimiliki oleh PT Asrinda Arthasangga saat ini yaitu 
Sistem Neo-IAS. Hal ini guna meminimalisasi kesalahan-kesalahan 
penginputan, dan pekerjaan menjadi lebih efektif. Praktikan diberi tugas 
ini sebagai percobaan untuk melihat seberapa siap sistem tersebut untuk 
digunakan sepenuhnya pada perusahaan, dan sejauh mana sistem dapat 
berfungsi serta apa saja kekurangan-kekurangan yang masih harus 
diperbaiki dalam sistem.  
 Oleh karena itu, praktikan di tugaskan untuk meng-input slip 
Voucher Payment dimana dalam meng-input manual memiliki Chart of 
Account yang berbeda dengan sistem yang ada. Dalam hal ini, praktikan 
harus meng-input slip Voucher Payment tersebut serta mengganti Chart of 
Account yang lama dengan Chart of Account yang baru. 
 Dalam proses mengerjakan tugas ini, praktikan dibimbing oleh Pak 
Djunaedi dan Ibu Ista Palupi. Pak Djunaedi membimbing dalam hal 
pengoperasian sistem Neo-IAS, sedangkan Ibu Ista membimbing dalam 
proses meng-input slip voucher payment. Sebelum mengerjakan tugas 
tersebut, praktikan diberikan ID dan Password untuk dapat login ke dalam 
sistem Neo-IAS tersebut yang dimaksudkan agar tugas yang diberikan 
oleh pembimbing dapat terawasi dengan baik.  
Adapun langkah-langkah dalam Proses Input Slip Voucher 
Payment  adalah sebagai berikut: 
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a) Praktikan menerima slip Voucher Payment dari pembimbing PKL 
b) Buka sistem NEO-IAS dan Login menggunakan ID dan Password 
yang telah diberikan oleh pembimbing. (Lampiran 9) 
c) Klik Accounting dan Klik Jurnal Manual. (Lampiran 10) 
d) Pastikan No. Voucher pada sistem dan Slip Voucher Payment sama 
karena No. Voucher akan terisi otomatis oleh sistem yang ada. 
e) Isi tanggal sesuai dengan Slip Voucher Payment (dalam contoh 4 
Oktober 2017). 
f) Tipe jurnal untuk Voucher Payment pilih BK (Bank Kredit) (dalam 
contoh pembayaran menggunakan Bank Mandiri) maka pilih BKMAN 
dan untuk Bank DBS pilih BKDBS. 
g) Pilih Metode Cash. 
h) Pilih Valuta IDR (Pembayaran menggunakan Rupiah). 
i) Isi Kepada/Dari sesuai dengan Slip Voucher Payment (dalam contoh 
PT Asuransi Kredit Indonesia). Sama halnya dengan Keterangan, lalu 
copy paste ke dalam kolom Keterangan pada tabel jurnal di bawah. 
j) Masukan No. Account yaitu dengan mencocokkan antara kertas Chart 
of Account yang baru (Lampiran 8)  dengan kertas yang Chart of 
Account lama (Lampiran 7) yang telah diberikan, kemudian pilih 
sesuai dengan nama Reasuransi. (Sama halnya dengan bagian kredit). 
k) Masukan nominal sesuai pada slip Voucher Payment  pada kolom 
Original Debet dan Kredit, maka kolom selanjutnya akan otomatis 
terisi 
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l) Pastikan Total yang di masukan sama. Kemudian Save. 
m) Klik simbol tambah  untuk memasukkan jurnal dengan slip yang 
baru. (Lampiran 13) 
n) Hasil akhir dari meng-input slip voucher payment ini adalah jurnal 
voucher payment yang terdapat pada Lampiran 14. 
Dalam slip Voucher Payment ini PT Asrinda Arthasangga 
menggunakan pembayaran menggunakan dua jenis Bank yaitu Bank 
Mandiri dan Bank DBS. 
 
Gambar III.1: Slip Voucher Payment  
Sumber: Dokumen Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda 
Arthasangga  
 
 
29 
 
 
 
2. Meng-input Produksi Facultative  Bulan Januari – Juni 2018  
Produksi Facultative merupakan salah satu rangkaian dari langkah-
langkah untuk membuat Laporan Biaya Operasional Facultative, dimana 
dalam meng-input Produksi Facultative ini setiap perusahaan reasuransi 
(Reasuradur) memiliki perusahaan asuransi (Ceding Company) yang 
berbeda. Dalam proses meng-input Produksi Facultative ini praktikan 
dibimbing oleh Bapak Sony dimana Bapak Sony memberikan salinan file 
yang berisi Produksi Facultative dalam bentuk Ms. Excel. Isi dari file 
tersebut kolom Slip No. hingga Jumlah IN IDR telah terisi, tabel yang 
terisi tersebut merupakan hasil input dari Slip Facultative yang kemudian 
dipindahkan ke dalam Tabel Produksi Facultative seperti (Lampiran 15). 
Langkah selanjutnya adalah praktikan menghitung brokerage fee tiap 
reasuransi dengan langkah sebagai berikut : 
a) Hitung jumlah Nett Premium semua reasuransi. 
b) Hitung Brokerage Fee tiap reasuransi dengan cara Nett Premium tiap 
reasuransi dibagi jumlah Nett Premium dikali Total tiap reasuransi. 
c) Hasil dari Brokerage Fee tiap reasuransi dipindahkan sesuai dengan 
kolom reasuransi kemudian dikalikan  Nominal Mata Uang pada bulan 
saat input Produksi Facultative. 
d) Setelah menghitung Brokerage Fee bulan Januari – Juni 2018, 
kemudian hasil Brokerage Fee tiap reasuransi di pindahkan ke dalam 
tabel Biaya Laporan Operasional Facultative. (Lampiran 16) 
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e) Kolom Control akan menghasilkan angka 0 jika data yang diisi telah 
benar. 
Setelah tugas meng-input produksi facultative diselesaikan, 
praktikan menyerahkannya tugas tersebut kepada Bapak Sony untuk 
dilakukan pemeriksaan. Tugas yang dimaksud dalam kategori ini adalah 
praktikan diberikan tanggung jawab untuk melengkapi form kelengkapan 
laporan keuangan yang akan diserahkan PT Asrinda Arthasangga kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
3. Meng-input Pengurang Brokerage Fee bulan Januari – Juni 2018 
Praktikan diberikan tugas untuk meng-input pengurang Brokerage 
Fee ini dibimbing oleh Bapak Sony dimana sebelum mengerjakan, 
praktikan diberi salinan file dalam bentuk Ms. Excel yang didalam file 
tersebut kolom Name of Reinsurer hingga kolom Gross Brokerage telah 
terisi seperti pada Lampiran 17. Dalam meng-input pengurang brokerage 
fee serta cara menghitung untuk mendapatkan brokerage fee hampir sama 
dengan cara menghitung pada saat meng-input Produksi Facultative. Pada 
pengurang Brokerage Fee ini menggunakan Netto yang merupakan hutang 
dari tiap reasuransi, dan Gross Brokerage tiap reasuransi. Berikut langkah-
langkah untuk menginput pengurang brokerage fee: 
a) Hitung Total Brokerage Fee dari jumlah Netto reasuransi dari tiap-tiap 
tabel yang telah dipisahkan oleh warna. 
b) Hitung Total Hutang dari jumlah Gross Brokerage reasuransi dari tiap-
tap yang telah dipisahkan oleh warna. 
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c) Hitung Brokerage Fee tiap reasuransi dengan cara Netto dibagi Total 
Hutang dikali Total Brokerage Fee. Dihitung untuk tiap nama 
reasuransi sesuai dengan kelompoknya. 
d) Kemudian pindahkan hasil yang telah di dapatkan pada kolom 
Brokerage Fee sesuai dengan nama tiap-tiap reasuransi. 
e) Kolom Control akan menghasilkan angka 0 jika data yang terisi telah 
benar. 
f) Kemudian Save. 
Setelah tugas meng-input pengurang brokerage fee diselesaikan, 
praktikan menyerahkan tugas tersebut kepada Bapak Sony untuk 
dilakukan pemeriksaan dan diproses lebih lanjut untuk pembayaran premi 
kepada para reinsurer. 
4. Meng-input Slip Reasuransi Facultative 2018 
Slip Reasuransi Facultative merupakan slip yg dibuat oleh 
perusahaan reasuransi terhadap Ceding Company dimana dalam slip 
tersebut terdapat kebebasan dalam melakukan perjanjian pembagian risiko 
antara Ceding Company dengan Reasuradur/Reinsurer. Kebebasan 
tersebut diberikan kepada masing-masing pihak baik itu Ceding Company 
maupun Reasuradur, contohnya besaran cicilan untuk pembayaran premi 
kepada Ceding Company. Untuk slip reasuransi Facultative sendiri, 
Ceding Company memberikan syarat dan kondisi dimana reasuradur dapat 
melakukan pembayaran premi secara installment (cicilan) dan memiliki 
kelebihan (hak prioritas) dibandingkan dengan cara reasuransi lainnya 
32 
 
 
 
yaitu ketika ada permintaan untuk klaim maka harus segera di bayarkan. 
Bagian dari risiko yang belum ada jaminannya disebut dengan “Excess” 
atau “Kelebihan” dari suatu jumlah tertentu. 
Reasuransi Facultative ini biasanya dipakai untuk mereasuransikan 
excess-excess yang individual seperti kasus per kasus, risiko per risiko dan 
risiko-risiko khusus yang dalam reasuransi Treaty dikecualikan, contohnya 
jumlah risiko yang melebihi limit dari kapasitas yang dimiliki oleh 
reasuransi Treaty serta untuk mengurangi beban perusahaan asuransi 
dalam akumulasi risiko yang terlalu berat dalam wilayah tertentu. 
Oleh karena itu, jika dalam perusahaan asuransi tidak melakukan 
reasuransi berupa Treaty, apabila perusahaan tersebut akan menutup risiko 
yang harga pertanggung jawabannya besar (melebihi kapasitas Treaty), 
maka ia harus direasuransikan/menempatkan excess tersebut dengan 
menempatkannya kepada perusahaan lain dengan terlebih dahulu harus 
menawarkannya secara Facultative.  
Tugas untuk meng-input Slip Facultative ini dibimbing oleh Bapak 
Sony yang sebelumnya telah memberikan salinan file Hutang Piutang 
untuk meng-input data pada slip tersebut yang sebelumnya Slip Reasuransi 
Facultative ini Departemen Akuntansi dan Keuangan terima dari 
Departemen Teknik.  
Untuk proses meng-input Slip Facultative ini lebih rumit 
dibandingkan dengan meng-input Slip Treaty dan Slip Life. Adapun 
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langkah-langkah dalam meng-input Slip Facultative adalah sebagai 
berikut: 
a) Slip diterima dari Departemen Teknik 
b) Masukkan No. Slip Facultative   
c) Masukkan Month of Production yang tanggal pada saat Slip tersebut 
diterima dari departemen teknik ke departemen keuangan 
d) Pada kolom Type of Risk, Ceding Company dan Insured Name dapat 
dilihat dari halaman awal Slip 
e) Kemudian masukkan Due wpc to Asrinda yaitu dari tanggal slip itu 
dibuat ada pada halaman awal Slip. 
f) Masukkan tanggal Beginning dan Ending Periode dilihat dari Periode 
of reinsurance yang ada pada Slip. 
g) Kemudian masukan mata uang yang dipilih oleh Ceding Company 
dalam bertransaksi, premium to cedant yang berisi Gross, Commision 
dan Netto sesuai dengan angka yang ada pada slip dimana Netto 
merupakan hasil dari pengurangan Gross dan Commision.  
h) Dalam satu Slip Facultative ini bisa terdapat lebih dari satu Reinsurer 
didalamnya. 
i) Stempel 3 halaman awal dari Slip Facultative. 
j) Jika telah selesai file data yang telah diperbaharui diserahkan kembali 
kepada Bapak Sony untuk diproses lebih lanjut dalam hal penagihan 
atau pembayaran premi maupun klaim. 
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Pada Slip Reasuransi Facultative terdapat halaman Debit Note 
(Piutang) dimana halaman ini merupakan rincian tagihan terhadap Ceding 
Company dan Credit Note (Hutang) dimana halaman ini merupakan 
rincian pembayaran yang harus dibayarkan kepada Reinsurer. Proses 
untuk meng-input Slip Reasuransi Facultative ini ada pada Lampiran 18. 
5. Meng-input Slip Reasuransi Treaty 2018 
Dalam slip reasuransi yang menggunakan jenis Treaty ini sama 
halnya dengan jenis Facultative harus didasari dengan ketentuan serta 
syarat-syarat yang telah disepakati sebelum terjadinya suatu kontrak atau 
perjanjian antara Ceding Company dengan Reinsurer. Dalam perjanjian 
tersebut Ceding Company telah setuju untuk dapat menerima semua batas-
batas limit yang diberikan. Kapasitas otomatis dari sebuah Reasuransi 
disebut dengan kapasitas Treaty dimana dalam proteksinya reasuransi 
yang menggunakan reasuransi Treaty ini secara otomatis telah dijamin 
(secured). Sedangkan batas-batas limit yang ada pada Treaty adalah nilai 
risiko, batas-batas wilayah geografis dan sebagainya. Untuk pembayaran 
premi atau klaim, PT Asrinda Arthasangga memiliki syarat sendiri yaitu 
pembayaran dilakukan per triwulan. 
Pada reasuransi Treaty ini, kepercayaan seorang Reinsurer kepada 
Ceding Company itu dianggap sangat penting karena dalam reasuransi 
secara Treaty ini dapat terlihat berjalan atau tidaknya operasional suatu 
perusahaan asuransi.   
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Sama halnya dengan Slip Reasuransi Facultative, pada Slip 
Reasuransi Treaty ini diterima dari Departemen Teknik. Sebelumnya, 
praktikan diberikan salinan file master produksi oleh pembimbing yaitu 
Bapak Sony untuk meng-input Slip Reasuransi Treaty ini. 
 
 
Gambar III.8 : Slip Statement of Account Treaty Tahun 2018 
Sumber : PT Asrinda Arthasangga 
Adapun langkah-langkah untuk meng-input Slip Treaty adalah 
sebagai berikut : 
a) Isi Our Reference (Slip No.) dengan nama Header yang ada pada Slip 
Treaty. 
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b) Pada kolom Year dan Month of Production diisi dengan tanggal pada 
saat Slip tersebut diterima dari departemen teknik ke departemen 
keuangan. 
c) Masukkan Reference of Received dengan menggunakan nomor yang 
ada pada No. Slip di bagian kiri atas. 
d) Masukan kolom Ceding Company dengan nama Perusahaan 
Asuransi/Reasuransi yang ada pada Slip Treaty. 
e) Masukan kolom Closing Doc dengan Sub Header yang ada pada Slip 
Treaty. 
f) Kemudian masukkan Currency dan Claim Amount/Gross Premi 
merupakan jumlah dari Due to Us yang ada pada Slip Treaty secara 
otomatis akan menjadi Asrinda’s Share Netto sesuai dengan angka 
yang ada pada slip  dan akan masuk pada Balance of Receivable. 
g) Pada slip bagian credit cara penginputannya sama dengan slip bagian 
debit, namun untuk slip bagian credit setiap slip Treaty terkadang 
memiliki lebih dari satu Reinsurer. 
h) Stempel seluruh halaman slip Treaty. 
  Setelah tugas yang diberikan selesai, kemudian praktikan 
menyerahkan salinan file yang telah diperbaharui tersebut kepada Bapak 
Sony untuk dilakuakn pemeriksaan dan diproses lebih lanjut. Proses dalam 
meng-input Slip Reasuransi Treaty ini terdapat pada Lampiran 19. 
6. Meng-input Slip Reasuransi Life 2018 
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Slip Reasuransi Life merupakan reasuransi jiwa dimana reasuransi 
ini biasanya merupakan produk asuransi yang dapat memberikan manfaat 
bagi yang memilikinya apabila yang tertanggung meninggal dunia atau 
mengalami kecelakaan/musibah dalam masa asuransi berjalan dan / atau 
tanpa manfaat hidup yang dapat berupa nilai tunai, dana investasi, atau 
manfaat tahapan lainnya. Dalam hal ini, produk-produk yang dapat di 
cover oleh perusahaan reasuransi hanyalah risiko meninggal dunianya saja 
khususnya produk yang memiliki nilai tunai, unsur tabungan, ataupun 
investasi. Produk yang dimiliki PT Asrinda Arthasangga untuk jenis 
Reasuransi Life adalah sebagai berikut: 
a) Credit Life 
b) Health 
c) Personal Accident & Natural Death 
Dalam melakukan tugas meng-input Slip Reasuransi Life ini, 
praktikan menggunakan file master Treaty yang telah disalin oleh 
pembimbing praktikan yaitu Bapak Sony. Slip Statement of Account ini 
disatukan dengan file Treaty karena form untuk mengisi data yang pada 
Slip Statement of Account Life sama dengan Slip Reasuransi Treaty. 
  Untuk tahapan-tahapan dalam meng-input Slip Statement of 
Account Life caranya sama dengan menginput Slip Reasuransi Treaty 
hanya saja tinggal mengganti Type of Risk dari Treaty menjadi Life 
selebihnya proses meng-input data yang ada pada Slip Life ini sama 
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dengan Slip Treaty. Proses dalam meng-input Slip Reasuransi Treaty ini 
terdapat pada Lampiran 19. 
 
 
Gambar III.10 : Slip Statement of Account Life Tahun 2018 
Sumber : PT Asrinda Arthasangga 
 
7. Meng-input Pembayaran Premi dan Klaim Treaty PT Asuransi 
Kredit Indonesia Bulan Januari-Juli 2017 
  Dalam proses meng-input pembayaran premi dan klaim Treaty ini, 
langkah-langkah untuk meng-input pembayaran premi dan klaim sama, 
namun premi dan klaim merupakan dua hal yang berbeda. Premi 
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merupakan suatu kewajiban yang harus dibayarkan untuk keikutsertaanya 
dari yang tertanggung dengan besaran premi yang harus dibayarkan sesuai 
atas kesepakatan yang telah mereka sepakati pada awal melakukan kontrak 
dengan memperhatikan keadaan tertanggung. Pembayaran untuk premi 
dan klaim di PT Asrinda Arthasangga dibayarkan per triwulan. Sedangkan 
klaim merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan jika adanya 
sebuah permintaan resmi dan pembayarannya harus ditinjau validitasnya 
oleh perusahaan asuransi berdasarkan dengan perjanjian yang telah di 
sepakati dan ketika benar adanya dan telah disetujui maka klaim tersebut 
dapat dibayarkan. 
Adapun langkah-langkah untuk meng-input pembayaran Premi dan 
Klaim Treaty adalah sama yaitu sebagai berikut : 
a) Mencari Slip Voucher Payment dengan transaksi Treaty baik premi 
maupun klaim untuk PT Asuransi Kredit Indonesia tahun 2017. 
(Lampiran 21) 
b) Fotokopi Lampiran Voucher Payment yaitu Surat Permintaan 
Pembayaran yang ada pada Slip tersebut. 
c) Masukan seluruh keterangan transaksi yang ada pada Surat Permintaan 
Pembayaran ke Ms. Excel. (Lampiran 22) 
d) Buat judul pada setiap tabel yang akan dimasukan dengan format 
Daftar Pembayaran Premi/Klaim Treaty, Tanggal transaksi Slip, Nama 
Perusahaan dan Mata Uang. 
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e) Kolom Nama Tertanggung diisi dengan kalimat pertama pada kolom 
Uraian Pembayaran di Surat Permintaan Pembayaran. 
f) Kolom Nomor Credit Note Asrinda diisi dengan Nomor Credit Note 
yang ada pada surat bukti pembayaran yang terlampir, jika tidak 
dilampirkan dalam Surat Pembayaran maka harus dicari di File Daftar 
Produksi Hutang Piutang atau file master Produksi Treaty secara 
manual. 
g) Kolom Nomor Surat diisi dengan nomor surat yang terlampir di Surat 
Pembayaran, jika tidak terlampir dicari manual pada file Daftar 
Produksi Hutang Piutang Treaty 2014-2018 dan file master Produksi 
Treaty. 
h) Kolom COB diisi dengan keterangan kalimat kedua pada Uraian 
Pembayaran di Surat Permintaan Pembayaran. 
i) Kemudian isi kolom Currency dan Jumlah sesuai dengan Surat 
Permintaan Pembayaran. 
j) Pada kolom terakhir, untuk pembayaran premi diisi dengan Cedant 
(Ceding Company) dan Klaim diisi dengan Reasuransi. 
Setelah tugas selesai dikerjakan, kemudian praktikan memberikan 
salinan file kepada Bapak Sony untuk diperiksa. Adanya tugas ini karena 
diterimanya surat permintaan dari PT Asuransi Kredit Indonesia untuk 
melengkapi data yang hilang pada PT Asuransi Kedit Indonesia. Proses 
dalam meng-input Pembayaran Premi terdapat pada Lampiran 23 dan 
Pembayaran Klaim terdapat pada Lampiran 24. 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Asrinda Arthasangga, praktikan mendapatkan beberapa permasalahan dalam 
proses mngerjakan tugas yang di berikan. Permasalahan-permasalahan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pada awal meng-input slip Voucher Payment, praktikan tidak dapat 
mengganti sendiri kode bank pada sistem untuk transaksi yang 
menggunakan bank berbeda sehingga praktikan harus menunggu admin 
pada server utama untuk mengganti kode tersebut dan ada beberapa nama 
perusahaan yang tidak ada pada sistem sehingga harus memberitahu admin 
utama untuk menambahkan nama perusahaan tersebut. 
2. Tidak tersedianya kolom untuk mengganti jumlah nilai tukar mata uang 
asing pada sistem untuk periode awal transaksi dan pada saat meng-input 
jurnal sehingga tidak adanya selisih nilai transaksi. 
3. Pada saat meng-input pembayaran premi dan klaim Treaty, beberapa slip 
Voucher Payment memiliki lampiran informasi yang tidak lengkap. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terdapat 
permasalahan dalam proses pelaksanaannya. Dari permasalahan-permasalahan 
tersebut tentu saja ada berbagai cara untuk mengatasinya. Berikut merupakan 
cara mengatasi permasalahan tersebut :  
1. Tidak dapat mengganti sendiri kode bank pada sistem untuk 
transaksi yang menggunakan bank yang berbeda dan beberapa nama 
perusahaan yang tidak ada pada sistem Neo-IAS. 
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Transaksi yang menggunakan bank berbeda memiliki No. Voucher 
yang berbeda pula dan secara otomatis terisi oleh sistem. Untuk pergantian  
No. Voucher ini hanya bisa dilakukan oleh admin utama sehingga 
praktikan setiap memasukan transaksi dengan bank berbeda harus 
meminta operator untuk mengganti kode voucher bank tersebut. Kendala 
ini membuat pekerjaan praktikan menjadi tidak efektif ditambah jika 
admin utama sedang tidak ada ditempat maka praktikan harus menunggu 
admin utama datang.  
Sama halnya dengan mengganti no. voucher jika nama perusahaan 
yang akan diinput pada saat mengisi jurnal tidak ada maka untuk 
menambahkan nama perusahaan tersebut harus melalui admin utama. 
Namun bedanya untuk nama perusahaan ini transaksi yang tidak memiliki 
nama bisa di save terlebih dahulu dengan nama perusahaan lain dan dicatat 
di notes sehingga pada akhir penginputan bisa memberitahu admin utama 
untuk mengimput nama-nama perusahaan yang belum ada. Solusi dari 
permasalahan tersebut yaitu praktikan diberi access untuk dapat 
mengganti no. voucher sendiri dengan ditambahkan pilihan admin 
configuration (Number of Sequence) pada setiap sistem untuk admin 
penginput jurnal transaksi pada Lampiran 11 dan praktikan diberi access 
untuk dapat menambahkan sendiri nama-nama perusahaan yang belum 
terdaftar di sistem dengan  ditambahkan pilihan Table Master (Table GL) 
pada setiap sistem untuk admin penginput jurnal transaksi agar pekerjaan 
lebih efektif pada Lampiran 12. Hal ini sesuai dengan teori yang 
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dikemukakan oleh Mathiassen (2000, p.18) yang menyatakan bahwa 
“analisis dan perancangan berorientasi objek dibangun berdasarkan empat 
prinsip umum adalah Pemodelan konteks, Penekanan pada Arsitektur, 
Penggunaan kembali Pola–Pola dan Penyesuaian Metode yang lebih 
tepatnya pada bagian Penekakan pada Arsitektur yaitu Memahami 
arsitektur penting untuk memfasilitasi kolaborasi antara desainer dan 
programmer. Sebuah arsitektur yang fleksibel membuat sistem lebih 
mudah dimodifikasi dan diperbaiki”. 
2. Adanya perbedaan nilai tukar pada valuta asing dalam jangka waktu 
tertentu sehingga pada saat input jurnal tidak menimbulkan selisih 
transaksi. 
 Untuk permasalahan ini, karena sistem tersebut masih dalam 
proses percobaan sehingga masih banyak kekurangan yang harus 
diperbaiki  dalam sistem, maka praktikan pada saat proses meng-input, 
jurnal yang di-input seharusnya menggunakan kurs produksi dan kurs spot 
namun karena permasalahan ini praktika menggunakan hasil akhir nilai 
dalam bentuk Rupiah agar tetap ada selisih nilai dari transaksi tersebut. 
Agar dapat mencirikan transaksi tersebut menggunakan nilai mata uang 
asing dari Negara mana maka praktikan menambahkan dalam keterangan 
simbol nilai mata uang dalam tiap jurnal transaksi. 
 Dalam permasalahan ini, menjadi koreksi juga untuk perusahaan 
dalam memperbaiki sistem agar lebih baik lagi dimana pada setiap 
transaksi yang menggunakan valuta asing harus dilengkapi dengan kolom 
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kurs produksi dan kurs spot sesuai dengan PSAK 10 (dalam Kieso, 2015) 
tentang Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Valuta Asing yaitu “suatu 
perusahaan mengukur transaksinya menggunakan mata uang 
fungsionalnya dan membolehkan perusahaan menyajikan laporan 
keuangannya dengan menggunakan mata uang apa saja, setelah 
ditentukan, mata uang fungsional tidak boleh diubah, kecuali terjadi 
perubahan transaksi, peristiwa, atau kondisi. Jika diubah, mata uang 
fungsional itu harus diperhitungkan secara prospektif sejak tanggal 
perubahan itu”. Untuk itu Bapak Warkam dan Bapak Djunaedi mengatur 
pertemuan dengan NEOTWING untuk memperbaiki aplikasi NEO-IAS.  
3. Pada saat meng-input pembayaran premi dan klaim Treaty, beberapa 
slip Voucher Payment memiliki lampiran informasi yang tidak 
lengkap. 
 Pada saat informasi slip pada Voucher Payment tersebut tidak 
lengkap, maka akan ada beberapa kolom yang tidak dapat diisi seperti 
misalnya nomor surat, nomor credit note dan nomor Ceding Company, 
sehingga pada saat meng-input praktikan harus mencari pada tabel master 
Treaty atau pada tabel hutang piutang treaty satu per satu, namun jika 
tidak ditemukan maka praktikan harus mencari pada Slip Reasuransi 
Treaty pada ordner Slip Reasuransi Treaty tahun 2017. Hal ini sesuai 
dengan teori karakteristik informasi menurut Hall (2008, p.13-14) adalah  
relevance, timelines, accuracy, completeness dan summarization yang 
lebih tepatnya pada bagian completeness yaitu “Informasi yang disajikan 
45 
 
 
 
untuk pengambilan keputusan harus lengkap, dalam arti tidak ada 
informasi penting yang terlewatkan atau hilang. Sebagai contoh, suatu 
laporan harus menyediakan semua perhitungan yang diperlukan dan 
menyajikan pesan yang jelas dan tegas (tidak ambigu”).
 
 
46 
 
BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan yang 
mengharuskan siswa atau mahasiswa suatu sekolah atau universitas untuk 
bekerja (internship) dalam waktu yang telah ditentukan di suatu instansi atau 
perusahaan untuk mendapatkan pengalaman kerja, menjadikan mahasiswa 
tersebut mempunyai pengalaman kerja dan mampu bersaing serta siap untuk 
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.  
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan kegiatan yang 
sangat baik untuk menerapkan dan mengimplemetasikan secara langsung 
apa yang telah praktikan dapatkan selama perkuliahan berlangsung. Dengan 
itu, praktikan dapat mengukur diri seberapa paham praktikan menyerap 
materi-materi yang didapatkan. Selain ilmu yang didapatkan, praktikan juga 
dapat mengetahui seberapa pentingnya etika yang harus diterapkan 
praktikan dalam bekerja dan tanggung jawab dalam lingkungan kerja.  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Asrinda Arthasangga dan ditempatkan di divisi Akuntansi dan Keuangan 
dimana praktikan diberikan beberapa tugas seperti menginput jurnal 
Voucher Payment, membuat excel pembayaran klaim dan premi treaty, 
menginput slip-slip dan menghitung brokerage fee. Selama melaksanakan 
tugas, praktikan mendapatkan beberapa kendala seperti kesalahan input dan 
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kurang pahamnya praktikan mengenai tugas yang diberikan namun dengan 
adanya kendala tersebut praktikan mendapatkan ilmu untuk dapat mengatasi 
kendala-kendala dalam dunia kerja dan mengerti bagaimana harus bersikap 
ketika menghadapinya.  
Selama dua bulan praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) selain ilmu yang didapatkan, praktikan belajar mengenai etika yang 
baik dalam dunia kerja, sikap disiplin dan rasa bertanggung jawab. Hal ini 
menjadi pengalaman yang berharga bagi praktikan. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Asrinda 
Arthasangga, praktikan dapat memberikan beberapa kesimpulan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat mengetahui secara garis besar perusahaan reasuransi dan 
memahami proses penginputan slip Voucher Payment hingga akhirnya 
menjadi jurnal. 
2. Praktikan dapat membantu pekerjaan harian dengan melakukan 
penginputan slip bisnis reasuransi yaitu Treaty, Facultative dan Life. 
3. Praktikan dapat membantu membuat dokumen untuk klien mengenai 
pembayaran premi dan klaim treaty untuk PT Asuransi Kredit Indonesia. 
4. Praktikan dapat memahami proses menghitung brokerage fee dan proses 
penginputan produksi Facultative sampai akhirnya menjadi laporan 
biaya operasional. 
5. Praktikan dapat belajar untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kerja dan mengerti hal-hal yang diperlukan dalam lingkungan kerja 
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seperti etika terhadap sesame rekan kerja dan sekitarnya agar dapat 
bekerja lebih maksimal.  
B. Saran 
Berdasarkan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah 
dilakukan oleh praktikan dan  adanya kekurangan selama bekerja yang perlu 
dibenahi, praktikan dapat memberikan beberapa masukan untuk pihak-pihak 
yang bersangkutan diharap agar masukan tersebut dapat bermanfaat yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan Lain 
a. Praktikan harus lebih memahami dan teliti dalam melaksanakan 
tugas dan lebih berani untuk menanyakan tugas secara detail agar 
meminimalisasi terjadinya kesalahan dalam bekerja. 
b. Praktikan harus lebih mengasah kemampuan dalam pengaplikasian 
Ms. Excel untuk rumus-rumus akuntansi agar pekerjaan menjadi 
lebih efektif. 
c. Dalam lingkungan dunia kerja, praktikan harus lebih disiplin dalam 
mengatur waktu serta lebih terbuka agar lebih mudah beradaptasi 
dengan lingkungan kerja. 
d. Etika dan kesopanan harus lebih diperhatikan karena praktikan 
membawa nama baik Universitas. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Fakultas Ekonomi khususnya Jurusan Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta diharapkan agar dapat menjalin kerja sama dengan PT 
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Asrinda Arthasangga sehingga memberi kesempatan untuk 
mahasiswa lainnya yang akan melaksanakan PKL.    
b. Diharapkan agar dapat mengatur waktu pelaksanaan PKL dengan 
jadwal perkuliahan dengan baik agar tidak mengganggu jadwal 
perkuliahan pada awal semester. 
c. Menetapkan dosen pembimbing pada saat berjalannya proses PKL 
sehingga mahasiswa dapat dibimbing langsung oleh dosen 
pembimbing dari awal proses PKL sampai dengan pembuatan 
laporan. 
3. Bagi PT Asrinda Arthasangga Reinsurance Brokers 
a. PT Arinda Arthasangga diharapkan agar dapat bekerja sama dengan 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi, Jurusan 
Akuntasi. 
b. Memberitahukan secara detail tugas yang harus dikerjakan sehingga 
tidak membuat praktikan merasa kebingungan saat mengerjakan 
tugas tersebut.  
 
   
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Sumber dari Buku: 
FE-UNJ. 2014. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
Kiesso, dkk. 2015. Intermediate Accounting Edisi IFRS. Jakarta: Salemba Empat 
Hall, James A. 2008. Accounting Infoormation Systems. Mason: Cengage 
Learning.  
Mathiassen, Lars. 2000. Object-Oriented Analysis and Design. Michigan: Marko 
Publising.  
 
Sumber dari internet : 
http://www.asrinda.co.id/en/  
(Diakses pada tanggal 1 Oktober 2018, pukul 11.40 WIB) 
http://www.belajar-asuransi-kerugian.blogspot.com/  
(Diakses pada tanggal 1 Oktober 2018, pukul 19.34 WIB) 
http://www.akademiasuransi.org/  
(Diakses pada tanggal 7 Oktober 2018, pukul 19.52 WIB) 
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/280/  
(Diakses pada 14 Oktober 2018, pukul 15. 08 WIB) 
 
 
 
 
 
51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
 
 
53 
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Lampiran 4: Penilaian PKL 
 
 
56 
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Lampiran 6: Daftar Log Harian 
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Lampiran 8 : Chart of Account Baru 
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Lampiran 9 : Halaman Depan Sistem Neo-IAS 
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Lampiran 11 : Tabel Auto Number 
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Lampiran 13 : Proses Input Voucher Payment 
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Lampiran 14: Output Jurnal Voucher Payment 
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Lampiran 15: Proses input Produksi Facultative 
 
 
(Hasil pada kolom Control akan menunjukkan angka 0 jika proses input benar)  
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Lampiran 16: Hasil Rekapitulasi Proses Input Produksi Facultative Menjadi 
Laporan Biaya Operasional 
 
 
 
(Hasil pada kolom Control akan menunjukkan angka 0 jika proses input benar) 
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Lampiran 17: Proses Input Pengurang Brokerage Fee 
 
 
(Hasil pada kolom Control akan menunjukkan angka 0 jika proses input benar)  
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Lampiran 19: Proses Input Slip Reasuransi Facultative 
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Lampiran 21: Proses Input Reasuransi Life  
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Lampiran 22: Slip Voucher Payment PT Asuransi Kredit Indonesia  Pembayaran 
Premi Treaty 
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Lampiran 24: Proses Input Pembayaran Premi PT Asuransi Kredit Indonesia 
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Lampiran 26: Surat Permohonan Rincian Pembayaran Klaim atas nama 
Kaliuddin, Harahap, Yani dan Divo Ferryl 
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Lampiran 27: Hasil Fotokopi Permohonan Rincian Pembayaran Klaim atas nama 
Kaliuddin, Harahap, Yani dan Divo Ferryl 
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